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Abstract 

Financial management mentoring for MSMEs is a crucial aspect in supporting 
business sustainability. This activity was conducted at the Jumbo Es Teh MSME in 
Palangka Raya City, which still lacks a financial recording system. The purpose of 
this community service activity was to increase business owners’ understanding of 
the importance of simple financial recording and provide hands-on practice using 
Microsoft Excel. The methods used included discussions and financial recording 
practice at the business location. The results of this activity indicated an increase in 
business owners’ skills and understanding in recording sales transactions, raw 
material expenditures, and operational costs in a more structured manner. Using 
Excel helps business owners understand their financial position, monitor profits, and 
plan business strategies based on accurate data. Therefore, this mentoring has a 
positive impact on improving financial literacy among MSME owners and has the 
potential to serve as a foundation for more professional business management. 
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Abstrak 

Pendampingan pengelolaan keuangan pada UMKM menjadi aspek penting dalam 
mendukung keberlanjutan usaha. Kegiatan ini dilakukan pada UMKM Es Teh 
Jumbo di Kota Palangka Raya yang masih belum memiliki sistem pencatatan 
keuangan. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 
pemahaman pelaku usaha terkait pentingnya pencatatan keuangan sederhana serta 
praktik langsung menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Metode yang digunakan 
berupa diskusi dan praktik pencatatan keuangan di lokasi usaha. Hasil dari kegiatan 
ini mengindikasikan adanya peningkatan pada tingkat keterampilan serta 
pemahaman pelaku usaha dalam mencatat transaksi penjualan, pengeluaran bahan 
baku, serta biaya operasional secara lebih terstruktur. Penerapan Excel membantu 
pemilik usaha mengetahui kondisi keuangan, memantau keuntungan, serta 
merencanakan strategi bisnis berdasarkan data yang akurat. Dengan demikian, 
pendampingan ini berdampak positif terhadap peningkatan pemahaman literasi 
keuangan para pelaku UMKM, sekaligus berpotensi menjadi fondasi awal bagi 
pengelolaan usaha yang lebih profesional. 

Kata Kunci: pendampingan, pengelolaan keuangan, umkm, microsoft excel 
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SWADIMAS

A. PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) memegang peranan strategis dalam 
mendukung perkembangan perekonomian 
nasional. Keberadaan UMKM tidak hanya 
memberikan sumbangan signifikan terhadap 
peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB), 
melainkan juga berperan dalam menciptakan 
peluang kerja baru serta meningkatkan tingkat 
kesejahteraan masyarakat di berbagai wilayah 
(Munthe et al., 2023). Di tengah dinamika 
ekonomi global yang semakin kompetitif, 
keberadaan UMKM menjadi tulang punggung 
perekonomian nasional karena fleksibilitas 
dan kemampuannya beradaptasi terhadap 
perubahan pasar (Munzirwan, 2024). 

Meskipun UMKM memberikan 
kontribusi yang signifikan, sebagian besar di 
antaranya masih dihadapkan pada berbagai 
permasalahan mendasar, khususnya dalam 
aspek manajemen keuangan. Menurut 
(Sabnah et al., 2024), salah satu diantara 
tantangan utama bagi pelaku UMKM ialah 
minimnya perhatian terhadap praktik 
pencatatan dan pelaporan keuangan secara 
sistematis. Banyak pelaku usaha kecil masih 
melakukan pencatatan manual, bahkan ada 
yang sama sekali tidak melakukan pencatatan. 
Kondisi tersebut menyebabkan data keuangan 
menjadi tidak akurat, sehingga menyulitkan 
pelaku usaha dalam memantau perkembangan 
bisnis dan mengambil keputusan strategis 
secara tepat. 

Salah satu kendala utama yang UMKM 
hadapi ialah minimnya sistem pembukuan 
yang rapi dan konsisten. Sebagian besar 
pelaku usaha masih mengandalkan ingatan 
pribadi untuk mencatat transaksi, baik 
pemasukan maupun pengeluaran. Cara seperti 
ini tentu memiliki risiko tinggi, seperti 
hilangnya jejak transaksi, kesalahan dalam 
perhitungan laba rugi, serta ketidakmampuan 
menyusun laporan keuangan yang sesuai 
standar (Sholeha et al., 2025). Pengelolaan 
keuangan merupakan salah satu aspek paling 
vital dalam menjaga keberlanjutan dan daya 
saing suatu usaha. Tanpa adanya sistem 

pencatatan yang baik pelaku UMKM akan 
kesulitan mengukur kinerja usaha serta 
menentukan strategi pengembangan jangka 
panjang (Purwanti et al., 2025). 

Selain itu, rendahnya literasi keuangan 
juga menjadi hambatan serius bagi banyak 
UMKM di Indonesia. Berdasarkan data 
Otoritas Jasa Keuangan, menunjukkan bahwa 
literasi keuangan masyarakat Indonesia baru 
berada pada angka 49% yang berarti sebagian 
besar pelaku usaha belum memahami 
pentingnya manajemen keuangan yang sehat 
(Syamsul, 2023). Hal ini sejalan dengan 
temuan (Misriati et al., 2025), yang menyoroti 
rendahnya pemahaman masyarakat terhadap 
konsep keuangan yang benar, termasuk dalam 
hal pencatatan dan pelaporan keuangan. 
Kurangnya pemahaman ini berdampak 
langsung pada kemampuan pelaku usaha 
dalam mengelola arus kas, menilai 
keuntungan, dan merencanakan investasi 
jangka panjang. 

Salah satu contoh nyata dari permasalahan 
tersebut dapat dilihat pada pelaku usaha Es 
Teh Jumbo, yaitu sebuah UMKM yang 
bergerak di bidang minuman kekinian. 
Berdasarkan hasil observasi, pelaku usaha ini 
belum menerapkan sistem pencatatan 
keuangan sama sekali. Semua transaksi, baik 
yang berkaitan dengan penjualan, pembelian 
bahan baku, maupun biaya operasional, hanya 
diingat secara lisan tanpa dokumentasi formal. 
Akibatnya, pelaku usaha sering mengalami 
kesulitan dalam menghitung keuntungan, 
mengontrol pengeluaran, dan memantau 
perkembangan usahanya. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, 
tim pengabdian masyarakat merancang 
program pendampingan dengan 
memperkenalkan penggunaan Microsoft 
Excel sebagai alat bantu digital untuk 
pencatatan keuangan. Excel dipilih karena 
mudah digunakan, tidak memerlukan koneksi 
internet, dan memiliki fitur perhitungan 
otomatis yang mendukung pelaku UMKM 
dalam penyusunan laporan keuangan 
sederhana (Angelene et al., 2025). Melalui 
penggunaan Excel, pelaku usaha dapat 
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melakukan pencatatan transaksi harian, 
menghitung laba rugi secara otomatis. serta 
memantau arus kas dengan lebih akurat dan 
efisien. 

Program pendampingan ini diharapkan 
bisa membantu pelaku UMKM, khususnya 
usaha Es Teh Jumbo, untuk meningkatkan 
literasi keuangan, memahami pentingnya 
pembukuan yang teratur, dan mampu 
menyusun laporan keuangan sederhana 
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK 
EMKM). Dengan demikian, pelaku usaha 
dapat memiliki dasar yang kuat dalam 
menentukan langkah bisnis yang tepat serta 
mampu mengukur pertumbuhan dan 
keberlanjutan usahanya di masa mendatang 

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

Lokasi pendampingan pelaku UMKM Es 
Teh Jumbo dilaksanakan di Jl.B.Koetin kota 
Palangka Raya dekat area kampus Universitas 
Palangka Raya, pengabdian ini dilaksanakan 
dari tanggal 24 Agustus - 28 September 2025 
(6 minggu). Subjek target dari pendampingan 
ini adalah pelaku usaha di bidang es teh 
jumbo. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memberikan pemahaman cara mengelola 
keuangan yang baik melalui aplikasi Excel 
sehingga memudahkan pelaku usaha mencatat 
pengeluaran dan pendapatannya dengan tepat. 

Pendamping menggunakan metode 
diskusi dan praktik ke pelaku usaha agar 
pelaku usaha dapat mengerti cara penyusunan 
laporan keuangan yang tepat. Kegiatan ini 
dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
Excel kepada pelaku UMKM dan melakukan 
praktik secara langsung di tempat pelaku 
usaha UMKM agar pelaku yang di dampingi 
dapat menggunakan aplikasi Excel dengan 
tepat. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam kegiatan pendampingan yang 
dilakukan kepada pelaku usaha Es Teh 
Jumbo, diketahui bahwa sebelumnya usaha ini 

belum menerapkan sistem pencatatan 
keuangan sama sekali. Seluruh transaksi 
penjualan dan pembelian bahan baku hanya 
diingat secara lisan oleh pemilik tanpa adanya 
bukti atau catatan tertulis. Hal ini 
menyebabkan pelaku usaha kesulitan 
mengetahui jumlah pendapatan, pengeluaran, 
serta keuntungan yang diperoleh setiap 
harinya. Kondisi tersebut juga menyulitkan 
pelaku usaha dalam memantau perkembangan 
usahanya secara akurat karena tidak ada data 
yang terdokumentasi. 
 

 
 

 
Gambar 1. Pendampingan Praktik 

Penggunaan Aplikasi Excel 
 

Melihat permasalahan tersebut, tim 
pengabdian memberikan pendampingan 
pengelolaan keuangan sederhana 
menggunakan Microsoft Excel. Aplikasi 
Excel dipilih karena mudah digunakan, tidak 
memerlukan koneksi internet secara terus- 
menerus, serta mampu menyajikan laporan 
keuangan secara otomatis. Melalui 
pendampingan ini, pelaku usaha Es Teh 
Jumbo diajarkan cara mencatat transaksi 



 
JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
VOL 04 NO 01 JANUARI 2026, hal 44-48 
ISSN 2964-8297 (p-issn) | 2964-8289 (e-issn) 

 

 
47 

 

SWADIMAS

penjualan, pembelian bahan baku, serta 
pengeluaran operasional ke dalam format 
Excel yang sederhana namun informatif. 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Laporan Keuangan 
Menggunakan Aplikasi Excel 

Dengan penerapan Excel, pelaku usaha 
kini dapat memantau pemasukan dan 
pengeluaran harian secara lebih rapi dan 
terukur. Selain itu, hasil pencatatan tersebut 
juga membantu pemilik usaha memahami 
kondisi keuangan aktual, mengetahui tingkat 
keuntungan, dan merencanakan strategi usaha 
ke depan berdasarkan data yang valid. 
Diharapkan pendampingan ini mampu 
mendorong peningkatan kesadaran serta 
keterampilan para pelaku usaha dalam 
mengelola keuangan secara digital, serta 
menjadikan Excel sebagai alat bantu utama 
dalam mencatat, menganalisis, dan 
mengevaluasi kinerja usahanya 

D. PENUTUP 

Berdasarkan kegiatan pendampingan yang 
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
UMKM Es Teh Jumbo yang sebelumnya tidak 
memiliki pencatatan keuangan kini mampu 
melakukan pencatatan sederhana dengan 
menggunakan Microsoft Excel. Hasil 
pendampingan memperlihatkan adanya 
peningkatan pada aspek pemahaman serta 
keterampilan para pelaku usaha dalam 
pengelolaan keuangan, baik untuk mencatat 
pemasukan, pengeluaran, maupun menghitung 
laba usaha. Penerapan Excel terbukti 
mempermudah pemilik usaha dalam melihat 
kondisi keuangan secara aktual dan membantu 
dalam proses pengambilan keputusan bisnis. 
Melalui kegiatan ini, diharapkan pelaku 
UMKM semakin sadar akan pentingnya 
pencatatan keuangan digital serta mampu 
menerapkannya secara berkelanjutan demi 
mendukung perkembangan dan keberlanjutan 
usahanya. 

Pelaku usaha disarankan untuk terus 
mencatat setiap transaksi secara rutin 
menggunakan Microsoft Excel agar laporan 
keuangan lebih rapi dan akurat. Selain itu, 
perlu dilakukan evaluasi keuangan berkala 
agar usaha dapat berkembang lebih baik. 
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